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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap hasil 

belajar IPA materi macam-macam gaya kepada siswa kelas IV di SDN 1 Sandik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Eksperimen Design Tipe Nonequivalent Control Group Design. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling. Jumlah keseluruhan sampel adalah 60 siswa. Adapun analisis data pada 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 21.0 for windows. Uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji t dan 

uji gain ternormalisasi. Berdasarkan hasil nilai rata-rata kelas eksperimen mengalami perubahan yaitu dari nilai 

pre-test sebesar 56,40 dan nilai posttest sebesar 71,57. Hasil analisis data perhitungan statistic dengan 

menggunakan  uji t (paired-sample t-test) diperoleh 6,931 > 2,045, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Uji gain 

ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh. Hasil uji gain ternormalisasi yang peneliti 

dapat  sebesar 0,3 sesuai dengan katagori skor gain ternormalisasi termasuk kedalam katagori sedang. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV 

di SDN 1 Sandik. 
 

Kata kunci: Model Pembelajaran SAVI, Hasil Belajar Dan IPA  

 

Abstract: This study aims to determine the effect of the SAVI learning model on the science learning outcomes 

of various styles of materials on the fourth-grade elementary students at SDN 1 Sandik, Lombok, Indonesia. 

The type of research used is quasi-experiment design type nonequivalent control group design. The sampling 

technique used is purposive sampling. The total number of samples is 60 students. The data analysis in this 

study used SPSS version 21.0 for windows. The statistical test in this study used the t-test and the normalized 

gain test. Based on the results, the average value of the experimental class changed, namely from the pre-test 

value of 56.40 and the post-test value of 71.57. The results of statistical calculation data analysis using the t-test 

(paired-sample t-test) obtained 6,931 > 2,045. A normalized gain test is done to find out how significant the 

effect is. The results of the normalized gain test that the researcher got were 0.3 by the normalized gain score 

category included in the medium category. This study shows an effect of the SAVI learning model on the 

science learning outcomes of fourth-grade students at SDN 1 Sandik. 
 

Keywords: SAVI Learning Model, Learning Outcomes and Science  

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 

sangat tergantung pada pedidik atau guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

Keberhasilan pendidik adalah siswa menjadi 

generasi yang memiliki kecerdasan intelektual dan 

spiritual dengan mampu menerima serta 

mengembangkan ilmu yang diberikan oleh pendidik 

[1]. Keberhasilan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil belajar terdiri dari dua kata yakni, 

belajar dan hasil [2]. Belajar pada hakikatnya 

adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang 

ada di sekitar individu [3]. Hasil belajar adalah 

realisasi dari kecakapan potensial yang dimiliki 

oleh seseorang [4]. Hasil belajar adalah hasil 

penilaian yang didapatkan secara individu oleh 

siswa setelah proses pembelajaran dalam jangka 

waktu tertentu [5]. Sehingga hasil belajar itu hasil 

maksimal dari siswa setelah melakukan proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Secara 

psikologis hasil tes belajar dapat memberikan 

kepuasan atas usaha yang telah dilakukan oleh siswa 

dalam menjawab tes.  

Secara umum faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik di bagi menjadi 2 yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Factor internal 

berarti factor yang ada pada dalam diri antara lain : 

sikap, minat, kecerdasan intelektual, bakat, motivasi 

dan semua factor yang ada dalam diri peserta didik 

[6]. Factor eksternal berarti factor yang ada di luar 

diri antara lain: lingkuan sekolah, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan masyarakat [7]. Hasil 

belajar berbentuk nilai pada setiap mata pelajaran 
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setelah terjadi proses belajar mengajar terutama 

pada pembelajaran IPA. Sehingga, nilai yang siswa 

dapat menunjukkan tinggi dan rendahnya hasil 

belajar IPA.  

Kepanjangan dari kata IPA ialah ilmu 

pengetahuan alam sehingga dari kepanjangannya 

saja dapat disimpulkan bahwa IPA adalah 

pembelajaran yang mempelajari terkait alam 

semesta. Diperkuat oleh pendapat dari [8] sasaran 

utama pada dasarnya IPA ialah alam semesta. Ilmu 

Pengetahuan Alam merupakan terjemahan kata-kata 

Inggris , yaitu natural science, artinya ilmu 

pengetahuan alam. Jadi IPA atau science itu 

pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang 

alam atau ilmu yang mempelajari tentang peristiwa- 

peristiwa yang terjadi di alam ini [9].  

Ilmu pengetahuan alam (IPA) dapat 

memberikan peranan dan pengalaman pada siswa 

sebagai salah satu mata pelajaran yang terdapat di 

sekolah [10]. Melalui pembelajaran IPA, siswa 

tidak hanya menerima pengetahuan dari pendidik, 

tetapi peserta didik juga mencari tahu secara 

lansung apa yang sedang dipelajari melalui kegiatan 

percobaan. Oleh karena itu, pembelajaran IPA tidak 

hanya sebatas penyampaian materi pembelajaran 

saja, tetapi juga dibutuhkan aktivitas pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara lansung melalui 

kegiatan percobaan yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar.  

Selama ini proses belajar mengajar IPA 

hanya menghafal fakta, prinsip atau teori saja [11]. 

Untuk itu diperlukan pengembangan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dari 

pembelajaran IPA dan menemukan atau 

menerapkan sendiri ide-idenya. Model 

pembelajaran yang akan digunakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan dalam 

pembelajaran IPA. 

Model pembelajaran adalah acuan dalam 

merancang aktivitas siswa dalam belajar sehingga 

dapat membantu siswa dalam menerima informasi, 

ide, keterampilan, cara berpikir dan mengemukakan 

ide [12].  

Model pembelajaran disusun berdasarkan 

prinsip atau teori sebagai pijakan dalam 

mengembangkannya [13]. Model pembelajaran 

dapat dipilih polanya, artinya guru dapat memilih 

model yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran [14].  Guru dapat memilih model 

yang digunakan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai oleh pendidik. Model pembelajaran adalah 

mengorganisasikan pengalaman belajar yang 

kerangka konseptual dengan prosedur yang 

sistematik [15].  

 Rusman [3] model pembelajaran SAVI 

pertama kali diperkenalkan oleh Dave Miere. 

Menurut Meire (2002) model pembelajaran SAVI 

adalah pembelajaran yang menggabungkan gerakan 

fisik dengan aktivitas intelektual dengan 

menggunakan semua panca indra memberikan 

pengaruh besar terhadap pembelajaran. Teori yang 

mendukung pembelajaran SAVI adalah Accelerated 

Learning, teori otak kanan/kiri, teori otak triune, 

pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinestetik), 

teori kecerdasan ganda, pendidikan (holistic) 

menyeluruh, belajar berdasarkan pengalaman, belajar 

dengan symbol[16]. 

 SAVI kepanjangan dari kata somatis, 

auditori, visual dan intektual. Kata somatis berasal 

dari bahasa yunani yang bermakna  tubuh [17]. 

Sehingga somatis berarti pembelajaran akan 

melibatkan tubuh dimana siswa akan melakukan 

pembelajaran dengan bergerak dan berbuat. Auditori 

bermakna belajar dengan cara mendengar atau 

menyimak dan dapat mengemukakan pendapat. 

Visual bermakna belajar dengan melihat atau 

mengamati dan membaca. Intelektual bermakna 

belajar dengan kemampuan berpikir siswa dengan 

menganalisis, menyelidiki, dan memecahkan 

masalah [8].  

Karakteristik pada model pembelajaran 

SAVI telah mencangkup semua kegiatan siswa yang 

akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran [15]. 

Dikarenakan pembelajaran SAVI sejalan dengan 

gerakan Accelerated Learning (AL), maka prinsipnya 

juga sejalan dengan Accelerated Learning (AL), 

Meier [16] mengajukan sejumlah prinsip pokok 

dalam belajar dengan menggunakan SAVI, yaitu 

sebagai berikut, (1) Pembelajaran melibatkan seluruh 

pikiran dan tubuh. (2) Pembelajaran berarti berkreasi 

bukan mengkonsumsi. (3) Kerjasama membantu 

proses pembelajaran. (4) Pembelajaran berlangsung 

pada benyak tingkatan secara simultan. (5) Belajar 

berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri 

dengan umpan balik. (6) Emosi positif sangat 

membantu pembelajaran. (7) Otak-citra menyerap 

informasi secara langsung dan otomatis.  

Hasil observasi peneliti karakteristik kelas 4 

di SDN 1 Sandik selama proses pembelajaran adalah 

(1) siswa aktif bermain tetapi tidak aktif dalam 

pembelajaran, (2) perhatian siswa lebih suka melihat 

gambar atau animasi berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, (3) siswa sering membuat kegaduhan di 

dalam kelas dengan temannya. Dari karakteristik 

siswa yang aktif dan gemar berdiskusi sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran IPA yang lebih banyak 

dalam percobaan dan model pemeblajaran SAVI 

memiliki karateristik yang memaksimalkan semua 

panca indra dan intelektual siswa. Dari karakteristik 

siswa dan pembelajaran IPA yang peneliti temukan 

sangat cocok menggunakan model pembelajaran 

SAVI.  

Menurut teori Meier (2002) model 

pembelajaran SAVI dapat berpengaruh besar dalam 

pembelajaran selain itu menurut [18] menyatayakan 

bahwa model pembelajaran dapat mempengaruhi 

hasil belajar IPA siswa. Dari uraian-urangain di atas 

peneliti tertarik untuk mengambil judul “pengaruh 

model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas IV di SDN 1 Sandik”.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penilitian 

Eksperimen, yaitu penelitian kuatitatif untuk 

mengukur hubungan sebab akibat.  Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Quasi Eksperimen Design 

Tipe Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV-B SDN 1 

Sandik yang terletak di Jln. Pariwisata Sandik, Kec. 

Batu Layar , Kab. Lombok Barat, Prov. Nusa 

Tenggara Barat.  Penelitian ini dilaksanakan pada 

April sampai dengan bulan Mei atau bertepatan 

dengan pelaksanaan pembelajaran semester Genap 

Tahun Pelajaran 2020/2021. Populasi  dalam 

penelitian ini adalah 87 siswa. Jumlah keseluruhan 

sampel adalah 60 siswa.  

Penelitian ini dilakukan terhadap 2 kelas 

yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol 

(Pembanding). kelas IV B sebagai kelas 

eksperimen berjumlah 30 siswa dan kelas IV C 

sebagai kelas kontrol berjumlah 30 siswa. Pada 

kelas eksperimen akan diberikan perlakukan berupa 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

SAVI sedangkan pada kelas kontrol (Pembanding) 

diberikan perlakuan berupa tidak menggunakan 

model pembelajaran SAVI. Untuk mendapatkan  

data awal peniliti akan memberikan tes pre-test dan 

untuk mendapatkan data akhir peneliti memberikan 

tes post-test terhadap kedua kelas. Dengan 

demikian rancangan penelitian secara sederhananya 

sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Desain Penelitian  

 

Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Kelas eksperimen akan diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, dan 

Intellectually (SAVI), sedangkan kelas kontrol 

diberikan perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Selanjutkan kedua 

kelas akan diberikan tes setelah diberikan 

perlakuan.   

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam 

tiga tahap penelitian, yaitu : tahapan pertama 

pendahuluan: (a) Peneliti melakukan survey ke 

sekolah yaitu dengan melihat hasil  belajar dari 

peserta didik dan model yang digunakan oleh 

pendidik dalam pembelajaran IPA di kelas IV. (b) 

Mencari masalah yang ada dalam proses 

pembelajaran. (c) Menganalisis konsep yang akan 

dikaji oleh peneliti. (d) Menyusun semua instrument 

yang akan digunakan oleh peneliti. (e) Melakukan 

uji coba terhadap semua instrumen yang telah 

disusun kemudian di analisis.     

Tahapan kedua pelaksanaan: Pada tahap 

ini instrument yang telah di uji coba dan di analisis 

akan diberikan kepada siswa sebagai pre-test yang 

akan menjadi data awal dan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan 

perlakukan oleh peneliti. Kemudian diberikan 

perlakuakan yaitu pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran SAVI untuk kelas eksperimen dan 

diberikan perlakuakan untuk kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Setelah kedua kelas diberikan perlakukan maka 

peneliti akan memberikan tes akhir atau post-test 

kepada kedua kelas tersebut.  

Tahapan akhir : Pada tahap ini peneliti 

menganalisis dari data tes awal (pre-test) dan tes 

akhir (post-test) dengan menggunakan uji statistik. 

Kemudian peneliti akan membuat kesimpulan dari 

hasil uji statistik yang telah dilakukan. 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpunnya [13].  Variabel yang 

diamati dalam penelitian ini adalah variabel terikat 

(variabel dependen) dan variabel bebas (variabel 

independen). Variabel independen (variabel bebas) 

sering disebut sebagai stimulus, predictor, 

antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen atau variabel 

terikat [13]. Variabel dependen (variabel terikat) 

sering disebut juga varibel output, kriteria, 

konsekuensi. Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi karena adanya variabel bebas. Adapun 

yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran SAVI (X) sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil 

belajar (Y) siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas 

IV. 

Untuk melakukan penelitian terlebih dahulu 

peneliti menentukan populasi dan sampel. Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 

[13]. Menurut para ahli lain populasi adalah 

kelompok besar yang memiliki karateristik yang 

sama [19].  

Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat 

peneliti simpulkan populasi adalah keseluruhan 

objek/subjek yang mempunyai karateristik yang 

sama sesuai yang ditetapkan oleh peneliti. 

Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas IV SDN 1 Sandik tahun pelajaran 

2020/2021  berjumlah 87 siswa.  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karateristik yang dimiliki oleh populasi tersebut [13]. 

Menurut para ahli lain sampel adalah sebagian dari 

populasi yang diambil dengan cara-cara tertentu [19].  

Tenik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan 
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yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel [13]. Adapun 

jenis dari teknik nonprobability sampling yang 

digunakan adalah sampling purposive. Sugiyono 

[13] sampling purposive adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Untuk  

menentukan sampel peneliti mendapatkan 

pertimbangan oleh pedidik di sekolah untuk 

memilih kelas yang memiliki kemampuan yang 

hampir sama. Sehingga peneliti mengambil kelas IV 

B sebagai kelas eksperimen berjumlah 30 siswa dan 

kelas IV C sebagai kelas kontrol berjumlah 30 

siswa. Jumlah keseluruhan sampel adalah 60 siswa. 

Penelitian ini menggunakan tiga metode 

pengumpulan data yaitu laporan observasi, 

dokumentasi dan tes. Adapun  instrument penelitian 

yang digunakan dalam penelitian antara lain lembar 

pengamatan (observasi), tes dan dokumentasi. 

Instrument penelitian yang baik harus memenuhi 

dua persyaratan penting yaitu, valid dan reliabel. 

Adapun analisis data pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 21.0 for windows. Uji 

statistik pada penelitian ini menggunakan uji t dan 

uji gain ternormalisasi. Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua 

sampel (dua kelompok) yang berpasangan atau 

berhubungan. Ketentuan dalam uji statistik 

menggunakan uji t (paired-sample t-test) yaitu jika 

nilai sig.. < 0,05 mata terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata pada data pretest dan 

posttest atau Ho ditolak . Jika sig. > 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata pretest dan posttest atau Ho diterima. Uji 

gain ternormalisasi untuk menghitung seberapa 

besar pengaruh yang diberikan oleh perlakukan 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas Instrument Tes  

Penyebaran instrumen tes dilakukan di 

SDN 2 Sandik yang segugus dengan sekolah tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini jumlah soal yang 

akan di uji adalah 50 soal kepada 23 siswa sebagai 

responden. Pengujian akan dilakukan mengguakan 

SPSS versi 21.0 for windows. Dari hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan bahwa dari 50 soal ada 24 

soal yang valid.  

 

Uji Reliabilitas Instrument Tes  

Instrumen yang dikatakan reliabel yaitu 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan 

data yang sama. Pengujian akan dilakukan 

mengguakan SPSS versi 21.0 for windows. Kriteria 

uji reliabilitas yang digunakan adalah apabila 

sebagai berikut: (a) Jika nilai α > 0,700 berati tes 

hasil belajar yang sedang diuji reliabilitasnya 

dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 

(reliabel). (b) Jika nilai α < 0,700 berarti tes hasil 

belajar yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan 

belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliabel). 

Adapun hasil uji sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  
 

D

apat 

diliha

t pada tabel di atas bahwa hasil uji realibitas sebesar 

0,899 > 0,700 yang artinya soal dapat dikatakan 

reliabel.  Berdasarkan klasifikasi reliabilitas soal 

diatas artinya derajat keterandahan instrumen berada 

pada kategori sangat tinggi. 

 

Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini merupkan penelitian 

eksperimen jenis Quasi Eksperimen Design Tipe 

Nonequivalent Control Group Design. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2021 

pada siswa kelas V di SDN 1 Sandik yang digunakan 

peneliti untuk melakukan penelitian. Penentuan kelas 

eskperimen dan kelas kontrol yang digunakan adalah 

sampling purposive. Sugiyono [13] sampling 

purposive adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Untuk  menentukan sampel 

peneliti mendapatkan pertimbangan oleh pedidik di 

sekolah untuk memilih kelas yang memiliki 

kemampuan yang hampir sama. Sehingga peneliti 

mengambil kelas IV B sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 30 siswa dan kelas IV C sebagai kelas 

kontrol berjumlah 30 siswa. Jumlah keseluruhan 

sampel adalah 60 siswa. Pada penelitian ini diadakan 

4 kali pertemuan, yaitu 2 kali pertemuan untuk 

pembelajaran macam-macam gaya dan masing-

masing 1 kali pertemuan untuk mengambil data pre-

test dan post-test. 

Kelas eksperimen merupakan kelas yang 

diberi perlakuan berupa penggunaan model 

pembelajarin SAVI pada pembelajaran macam-

macam gaya. Kelas dijadikan kelas eksperimen 

adalah VB SDN 1 Sandik yang berjumlah 30 siswa 

dan semua siswa ikut serta dalam pengambilan data 

penelitian untuk pre-test dan post-test. Pada 

pelaksanaan penelitian eksperimen ini, sebelum 

diberi perlakuan terlebih dahulu diberikan tes awal 

(pre-test) untuk mengetahui kemampuan siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Pemberian perlakua 

pada kelas eksperimen sebayak 2 kali dan dilanjutkan 

dengan tes akhir (post-test) untuk mengetahui 

kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran SAVI.  

Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

diawali seperti pada umumnya, yang membedakan 

adalah penggunaan model pembelajaran SAVI pada 

pembelajaran macam-macam gaya. Pertama-tama 

siswa menonton materi tentang macam-macam gaya, 

kemudian membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok dan guru memberikan kesempatan siswa 

berdiskusi dengan teman sekelompok terkait macam-

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N Of Items 

.899 24 
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macam gaya. Guru membagikan LKS kepada siswa 

untuk menjawab LKS secara berkelompok.   
Kelas kontrol merupakan kelas yang diberi 

perlakuan berupa tidak menggunakan model 

pembelajarin SAVI pada pembelajaran macam-

macam gaya. Kelas dijadikan kelas kontrol adalah 

VC SDN 1 Sandik yang berjumlah 30 siswa dan 

semua siswa ikut serta dalam pengambilan data 

penelitian untuk pre-test dan post-test. Pada 

pelaksanaan penelitian kontrol ini, sebelum diberi 

perlakuan terlebih dahulu diberikan tes awal (pre-

test) untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 

diberikan perlakuan. Pemberian perlakua pada kelas 

eksperimen sebayak 2 kali dan dilanjutkan dengan 

tes akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan 

siswa setelah mengikuti pembelajaran tanpa 

menggunakan model pembelajaran SAVI.  

Proses pembelajaran pada kelas kontrol 

diawali seperti pada umumnya, menggunaan model 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran 

macam-macam gaya. Pertama-tama siswa 

mendengar penjelasan guru materi tentang macam-

macam gaya, kemudian membagi guru memberikan 

kesempatan siswa untuk bertanya dan Guru 

membagikan LKS kepada siswa untuk menjawab 

LKS secara individu.   

Uji prasyarat yang digunakan adalah uji 

normalitas dan homogenitas. Untuk menghitung uji 

tersebut peneliti telah memiliki hasil penelitian. 

Penelitian dilakukan pada kelas IV di SDN 1 

Sandik. Kelas IVB sebagai kelas eksperimen 

berjumlah 30 siswa dan kelas IVC sebagai kelas 

kontrol berjumlah 30 siswa.   

 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yaitu dari nilai pre-test sebesar 56,4 

dan nilai posttest sebesar 71,56667. Selanjutnya, 

untuk mengetahui hipotesis yaitu adanya pengaruh 

model pembelajaran somatic, auditory, visual, 

intelektual (SAVI) yang terjadi perlu diketahui juga 

data yang terdapat pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa nilai 

rata-rata hasil belajar kelas kontrol mengalami 

peningkatan yaitu dari nilai pre-test sebesar 

56,26667 dan nilai posttest sebesar 59,86667. 

Kemudian, guna lebih jelasnya membuktikan 

bahwa adanya peningkatan maka dilakukan uji t, 

sebelum dilakukan uji t data harus memenuhi 

kriteria yaitu data harus berdistribusi normal dan 

homogen. 

 

Uji Normalitas 

 Peneliti menggunakan uji Kolmogorov 

smirnov. Pengujian akan dilakukan mengguakan 

SPSS versi 21.0 for windows.  

Berdasarkan nilai signifikansi pre-test 

kelas eksperimen adalah sebesar 0,560 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 

tersebut berdistribusi normal. Nilai signifikansi 

post-test kelas eksperimen adalah sebesar 0,268 > 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest 

berdistribusi normal.  Nilai signifikansi pre-test kelas 

kontrol adalah sebesar 0,794 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pretest tersebut berdistribusi 

normal. Nilai signifikansi post-test kelas control 

adalah sebesar 0,732 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data posttest berdistribusi 

normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians adalah teknik 

analisis data untuk menguji apakah data berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 

variansi sangat diperlukan sebelum membandingkan 

dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada 

bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar 

(ketidak homogenan kelompok yang dibandingkan). 

Ada beberapa rumus yang bisa digunakan untuk uji 

homogenistas variansi di antaranya: uji Harley, uji 

Cohran, Uji Levene, dan uji Bartlett [20]. Peneliti 

menggunakan Uji Levene Pengujian akan dilakukan 

mengguakan SPSS versi 21.0 for windows.  

Berdasarkan nilai signifikansi pre-test kelas 

eksperimen dan kontrol adalah sebesar 0,109 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 

tersebut berdistribusi homogen. Nilai signifikansi 

post-test kelas eksperimen dan kontrol adalah sebesar 

0,506 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

posttest berdistribusi homogen.  

 

Hasil Observasi Penggunaan Model 

Pembelajaran SAVI  

 Gambaran kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran IPA dengan menggunakan penerapan 

model SAVI pada kelas eksperimen dapat dilihat dari 

Hasil analisis terhadap aktivitas belajar siswa.  Data 

tentang aktivitas belajar siswa diperoleh melalui 

pengamatan langsung oleh peneliti pada waktu 

pembelajaran di kelas. 

Skor tertinggi untuk setiap butir observasi 

terhadap aktivitas siswa adalah 4, sedangkan jumlah 

butir observasi adalah 10, maka skor tertinggi adalah 

40. Kriteria penilaian terhadap aktivitas siswa yaitu 

kategori kurang nilainya 1, kategori sedang nilainya 

2, kategori baik nilanya 3, dan katagori sangat baik 

nilainya 4. Penentuan hasil dengan jumlah skor di 

dapatkan dibagi dengan skor total dan di kali 100.   

Observasi dilakukan untuk mengukur 

ketercapaian pelaksanaan penggunaan model 

pembelajaran SAVI saat perlakuan dilakukan. 

Pelaksanaan observasi ini dilakukan oleh observer 

yang mengisi lembar observasi saat pelaksanaan 

perlakuan. Pada penelitia ini yang menjadi observer 

adalah peneliti sendiri.   

Dapat dilihat pada tabel 3 di atas 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 

perlakuan I adalah  29 skor dengan kriteria baik. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada 

perlakuan II adalah  32 skor dengan kriteria sangat 
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baik, dari hasil tersebut terjadi peningkatan hasil 

observasi dari perlakuan I ke II menjadi semakin 

baik. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 

pada perlakuan I adalah 31 skor dengan kriteria 

baik Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru 

pada perlakuan II adalah  33 skor dengan kriteria 

sangat baik, dari hasil tersebut terjadi peningkatan 

hasil observasi dari perlakuan I ke II menjadi 

semakin baik. 

 

Tabel 3. Hasil Observasi 

 

Perlakuan 

Guru Siswa 

Total 

Skor Kriteria 

Total 

Skor Kriteria 

I 31 Baik 29 Baik 

II 33 

Sangat 

Baik 32 

Sangat 

Baik 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas data hasil belajar IPA siswa kedua 

kelas terdistribusi normal dan homogen. Pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji statistic parametrik. 

Uji statistic paramerik yang digunakan adalah uji t 

(paired-sample t-test). Pengujian akan dilakukan 

mengguakan SPSS versi 21.0 for windows. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui adakah pengaruh penggunaan model 

pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar IPA 

siswa.  Adapun ketentuan dalam pengujian, yaitu 

jika nilai sig.. < 0,05 mata terdapat perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata pada data pretest dan 

posttest atau Ho ditolak . Jika sig. > 0,05 maka 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

rata-rata pretest dan posttest atau Ho diterima. 

Berdasarkan hasil dari uji t pada kelas 

eksperimen adalah -6,931 dan ttabel adalah 2,045. 

sehingga  diketahui bahwa nilai thitung pada kelas 

eksperimen 6,931 > 2,045, maka ada perbedaan 

nilai rata-rata siswa sebelum diberikan perlakuan 

dan setelah diberikan perlakuan (penggunaan model 

pembelajaran SAVI). 

 Hasil dari uji t pada kelas control adalah -

5,453 dan ttabel adalah 2.045. sehingga  diketahui 

bahwa nilai thitung pada kelas kontrol 5,453 > 2,045, 

maka ada perbedaan nilai rata-rata siswa sebelum 

diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan 

(penggunaan model pembelajaran konvensional). 

 

Hasil Uji Gain Ternormalisasi 

Pengujian gain ternormalisasi dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 

IPA siswa. Adapun pengujian gain ternormalisasi di 

lakukan terhadap data post-test hasil belajar IPA 

siswa. 

 

Tabel 4. Tabel Bantu Untuk Mencari Uji Gain 

Ternormalisasi 

  

Kelas 

Mean 

Skor Pre-

Test 

Mean Skor 

Post-test 

Skor 

maksimal  

Eskperimen 56,4 71,56667 100 

 

 

<g> = mean skor posttest – mean skor pretest 

Mean skor ideal – mean skor pretest 

<g> = 71,56667 – 56,4 

100 – 56,4 

 

<g> = 15,16667 

43,6 

<g> = 0,3 

Pada pehitungan di atas dapat dilihat nilai 

uji gain ternormalisasi mencapai angka 0,3 sesuai 

dengan katagori skor gain ternormalisasi dimana 

angka tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang 

ditimbukan oleh model pembelajaran SAVI terhadap 

hasil belajar IPA siswa termasuk kedalam katagori 

sedang. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang positif dari penggunaan model pembelajaran 

SAVI terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 

1 Sandik tahun pelajaran 2020/2021. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil nilai rata-rata kelas 

eksperimen mengalami perubahan yaitu dari nilai 

pre-test sebesar 56,40 dan nilai posttest sebesar 

71,57. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test unsur 

yang paling berpengaruh pada model pembelajaran 

Somatic, Auditory, Visual, Dan Intellectually (SAVI) 

adalah unsur Visual. Hasil analisis data perhitungan 

statistic dengan menggunakan  uji t (paired-sample t-

test). Hasil pehitungan uji hipotesis diperoleh Ha 

diterima dan H0 ditolak. Uji gain ternormalisasi 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh. Hasil uji gain ternormalisasi yang peneliti 

dapat  sebesar 0,3 termasuk kedalam katagori sedang. 

Berdasarkan hasil analisis  data penelitian yang 

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

adanya pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar IPA. 
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